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Masalah perilaku seksual di kalangan remaja, tidak saja sebagai akibat faktor biologis semata tetapi juga
berkenaan dengan faktor lingkungan serta kurangnya pembekalan informasi tentang seksualitas yang sehat
secara utuh dan menyeluruh.

Beberapa penelitian menunjukkan telah terjadi pergeseran nilai dan moral perilaku dalam kehidupan remaja
khususnya yang berkaitan dengan perilaku seksual. Hal ini juga berlaku di kota Padang yang kuat dengan
adat dan agamanya, dibuktikan dengan hasil penelitian PKBI (1995) untuk 100 responden remaja ditemui
kasus hubungan seksual 10,5% dan panelitian yayasan Widya Prakarsa (1999) ditemui dari 339 responden
remaja telah melakukan hubungan seksual 5,9%.

Melihat permasalahan diatas dan belum adanya penelitian yang menjawab permasalahan tersebut di kota
Padang, maka dilakukanlah penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan perilaku seksual siswa Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Negeri (SMU, SMK dan MA)
yang berada diwilayah kota Padang tahun 2001.

Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional, populasinya adalah siswa kelas dua Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas Negeri (SMU, SMK dan MA) di kota Padang dengan sampel sebanyak 200 orang. Penelitian
ini menggunakan uji statistik univariat, bivariat dan multivariat.

Hasil penelitian ini menunjukkan 27% responden berperilaku seksual berisiko berat dan 73% responden
berperilaku seksual berisiko ringan, didapati 2,5% telah melakukan hubungan seksual. V ariabel-variabel
independen yang mempunyai hubungan yang berrnakna dengan perilaku seksual adalah pengetahuan, sikap,
agama, peran media massa dan peran teman sebaya, sedangkan variabel yang tidak bermaknayaitu jenis
kelamin dan peran prang tua, dari variabel tersebut yang paling dominan adalah pengetahuan dengan OR
sebesar 3,80.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan perlu adanya upaya untuk meningkatkan pengetahuan yang
berkaitan dengan seksualitas remaja oleh Instansi berwenang dengan melibatkan organisasi kemasyarakatan
dan pemuka masyarakat baik melalui pendidikan formal maupun informal seperti seminar, pelatihan yang
dapat menggiring remaja ke arah perilaku seksual yang baik.

Factors Related to Sexual Behavior of Public High School Students (SMU, SMK, MA) in Padang City
2003Sexual behavior problem among teenagers, not only caused biologically, but also regarding on
environment factors and minimum information about sexuality health.

Some of this study showed that that there is shiftiness on value and moral of behavior in teenager especially
in sexuality behavior. Thisis happened in Padang which has strong and strictness cultural on religion, this
evidence found by PKBI study (1995) for 160 respondents 10,5% have sexual relationship experience and
study of Widya Praicarsa Foundation found from 339 respondents 5,9% do sexual intercourse.

This study tries to find out factors that related to sexual behavior of public high school student (SMU, SMK,
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and MA) in Padang City 2002.

This study use cross sectional design, population is second grade of public high school in Padang City with
200 samples and statistically analyzed by univariate, bivariate and multivariate analysis.

Result of this study showed that 27% respondents have bad severe sexual risk behavior and 73% have light
sexual risk behavior, 2,5% have sexual intercourse. Independents variables which have significant relation
to sexual behavior are knowledge, attitude, religion, mass media, and peer group. While the insignificants
variables are sex and role of parent, the most dominant variable is knowledge (OR=3,50).

Based on result of this study, we recommend there should be some efforts to improve knowledge about
sexuality which involving socia organization and public figures through formal and informal education,
seminar, training that could lead teenagers to have better sexual behavior.



